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ABSTRAK 

 

ELSY GUSMAYANTI: Pengembangan Buku cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Theory of Mind Anak Usia 5 – 6 Tahun Di Kabupaten 

Lombok Tengah. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2022.  

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) memperoleh informasi tentang apa saja 

yang dibutuhkan dalam mengembangkan media buku cerita bergambar untuk 

menstimulasi kemampuan theory of mind  (2) menghasilkan media buku cerita 

bergambar yang layak untuk menstimulasi kemampuan theory of mind anak 

menurut ahli materi, ahli media, dan praktisi/guru (3) mengetahui efektivitas 

produk pengembangan media buku cerita bergambar dalam meningkatkan 

kemampuan theory of mind anak. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian research and development 

yang diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall, yang dalam penelitian 

ini menggunakan 7 tahap dari 10 tahap utama penelitian pengembangan yang 

meliputi: (a) penelitian dan pengumpulan data awal (b) perencanaan (planing), (c) 

pengembangan format produk awal (d) uji coba lapangan utama (e) revisi hasil uji 

coba produk (f) uji coba lapangan luas (g) melakukan revisi produk setelah 

mendapatkan masukan dari uji coba lapangan luas. Uji kelayakan produk dilakukan 

dilakukan oleh dua validator, yaitu validator media dan validator materi. Subyek di 

uji coba lapangan utama dilakukan kepada 8 guru dan 10 anak di TKN Pembina 

Jonggat. Uji coba lapangan luas melibatkan 16 anak yang tergabung dari TKN 2 

Lombok Tengah dan TKN Pembina Praya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan panduan wawancara, angket respon guru dan anak, lembar validasi, 

dan observasi. Uji efektivitas menggunakan metode quasi experiment design 

dengan teknik analisis kuantitatif wilcoxon signed rank test dengan taraf 

signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian menghasilkan : (1) desain buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan kemampuan theory of mind pada anak usia dini sudah sesuai 

berdasarkan uji validator ahli dan praktisi.  (2) ditinjau dari uji validasi kelayakan 

media dan materi, buku cerita bergambar yang telah dikembangkan berada dalam 

kelayakan kategori “sangat layak”; (3) media buku cerita bergambar anak terbukti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan theory of mind pada anak usia 5-6 tahun 

secara signifikan dengan p < 0,05. 

Kata kunci: buku cerita bergambar, theory of mind 
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ABSTRACT 

 

ELSY GUSMAYANTI: Developing a Picture Story Book to Improve Theory of 

mind Skills for Children 5 – 6 Years Old in Central Lombok Regency. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022. 

This study aims to: (1) obtain information about what is needed in 

developing picture storybook media to stimulate theory of mind abilities (2) produce 

appropriate picture storybook media to stimulate children's theory of mind abilities 

according to material experts, media experts, and practitioners/teachers (3) know 

the importance of developing picture storybook media products in improving 

children's theory of mind abilities. 

This research were research and development adapted from the Borg and 

Gall development model, which in this study applied 7 stages of the 10 main stages 

of research which included: (a) research and initial data collection (b) planning (c) 

developing initial product formats (d) main field trial (e) revision of product trial 

testing (f) wide-field trial (g) revision of wide-field testing. The product test was 

carried out by two validators, the media validator, and the material validator. The 

subjects in the main field trial were conducted with 8 teachers and 10 children at 

TK Negeri  (kindergarten) Pembina Jonggat. The extensive field trial involved 16 

children of TK Negeri  (kindergarten) 2 Lombok Tengah and TK Negeri 

(kindergarten) Pembina Praya. Data collection techniques in this study were: 

interview guides, teacher and child response questionnaires, validation sheets, and 

observation. The effectiveness test used a quasi-experimental design method with 

the wilcoxon signed rank test quantitative analysis technique with a significance 

level of 0.05. 

The results of the study are to improve: (1) the ability of theory of mind in 

early childhood, the picture storybook can stimulate it (2) according to the media 

and material aspects, the picture storybooks are categorized as "very feasible" to 

improve the ability of theory of mind (3) children's picture storybook proved to be 

effective with p < 0.05 to improve the ability of theory of mind in children aged 5-

6 years old. 

Keywords: picture storybook, theory of mind 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memahami pikiran adalah keterampilan utama bagi anak-anak dan 

merupakan langkah penting menuju tahap perkembangan konseptual selanjutnya. 

Memahami pikiran juga merupakan dasar untuk mengembangkan pemahaman 

tentang dunia sosial (Fagnant & Crahay, 2011). Kemampuan bersosialisasi dengan 

orang lain berhubungan dengan kemampuan memahami situasi dan keadaan orang 

lain, dalam ilmu psikologi perkembangan tersebut disebut dengan istilah theory of 

mind (selanjutnya disingkat tom). Tom merupakan salah satu keterampilan yang 

berkembang dalam kemampuan social-kognitif pada anak (Astington & Edward, 

2010).  

Menurut Azizah dan Padu (2015) tom adalah salah satu konsep yang merujuk 

pada kesadaran mengenai keadaan orang lain, seperti pikiran, keinginan, motif, dan 

perasaan (emosi), yang digunakan untuk bersosialisasi agar anak bisa diterima di 

lingkungannya. Anak juga mampu memahami perspektif dan emosi orang lain, 

dapat diterima oleh teman sebaya, serta dapat membantu anak agar diterima di 

lingkungannya (Rusli & Nurmina, 2020). Kemampuan tom ini dimunculkan oleh 

anak melalui perilaku prososial (Hasanah & Rusli, 2020). 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa tom dapat 

mengembangkan kompetensi sosial anak dan dapat menjadi prediktor terbaik dalam 

penerimaan teman sebaya, dapat mengembangkan kemampuan hubungan 

interpersonal, dan kerjasama, mengurangi prasangka, menyelesaikan konflik, dan 



 

 

kemampuan untuk berinteraksi secara tepat dengan orang lain (Solichah & 

Suminar, 2018). Hasil penelitian dari Astington dan Edward (2010) menyimpulkan 

bahwa anak-anak prasekolah dengan keterampilan Tom yang berkembang dengan 

baik cenderung lebih diterima oleh teman-temannya, serta menjadi komunikator 

yang
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baik dalam menyelesaikan konflik dengan teman – temannya. Begitu pun dengan 

rasa toleransi, empati, kreatifitas, kepercayaan diri, dan kecerdasan emosi anak 

akan berkembang seiring berkembangnya Tom (Hasanah & Rusli, 2020; Mukhlisin, 

2019). 

Anak usia dini dengan kemampuan Tom yang baik, juga akan cenderung 

lebih diterima oleh teman- temannya sehingga akan berimplikasi secara luas pada 

aspek kognitif, bahasa, dan sosio-emosional. Hal ini membuktikan kemampuan 

Tom berkaitan erat dengan berbagai aspek perkembangan, khususnya dalam relasi 

interpersonal. Singkatnya, ketika seorang anak telah memiliki kemampuan Tom 

yang baik, maka anak akan mampu berinteraksi secara cepat dengan orang lain 

(Purnama, 2016). Tom merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir mengenai 

keadaan dan atau dapat memprediksi apa yang dirasakan serta perilaku diri maupun 

orang lain. Prediksi tersebut hanya ada di dalam kepala, bertentangan dengan 

kenyataan (Beaudoin et al., 2020).  

Melalui kemampuan ini, seseorang akan menempatkan diri pada posisi atau 

keadaan dari orang tersebut. Anak juga menjadi sedikit lebih perasa terhadap 

perasaan orang lain. Sehingga anak menjadi cenderung lebih cepat memahami 

konsep baik dan buruk suatu perilaku. Hal ini juga memungkinkan anak untuk bisa 

menentukan pilihannya sendiri (mandiri), bertanggung jawab, memiliki ilmu 

pengetahuan dan mengetahui standar moral yang ada dilingkungannya (Jara & 

Ettinger, 2019). Maka dari sinilah sikap empati pada anak muncul (Rakoczy, 2017).  

Tom juga membuat anak lebih bisa waspada terhadap emosinya sendiri dan 

orang lain, serta mampu mengungkapkan perasaannya sendiri dan perasaan orang 
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lain (Conte et al., 2019).  Artinya, dengan kemampuan Tom yang anak miliki, anak 

akan mampu menjelaskan sikap dan perilaku dirinya pada orang lain, dengan 

memberitahu apa yang anak rasakan, pikirkan, dan apa yang anak inginkan. Anak 

juga mampu menafsirkan pembicaraan dan perilaku orang lain, dengan memikirkan 

apa yang sedang orang lain pikirkan beserta keinginannya (Astington & Edward, 

2010). Bahwa anak akan lebih bisa memahami keinginan sera bagaimana anak akan 

bersikap kepada seseorang.  

Kemampuan Tom berkonstribusi pada proses mengalihkan kepentingan diri, 

walau begitu kemampuan Tom yang tidak diarahkan dengan baik secara positif 

berkorelasi dengan pilihan yang dapat merugikan diri anak sendiri kedepannya (Xie 

et al., 2019). Walau begitu, setiap anak memiliki kemampuan Tom yang berbeda. 

Perbedaan kemampuan Tom pada masing – masing individu sangat erat kaitannya 

dengan karakternya seperti umur, perkembangan bahasa, dan jumlah atau 

banyaknnya anggota keluarga (Hughes et al., 2017). 

 Kurangnya kemampuan Tom pada anak usia dini ternyata juga memberikan 

dampak yang negatif terutama dalam hal keterampilan bersosialiasi. 

Ketidakmampuan memahami kondisi orang lain disebut sebagai mind blindness 

atau “kebutaan dalam memahami pikiran” (Doherty, 2009). Kemampuan yang 

rendah ini kemudian berimplikasi pada fungsi sosial anak. Dalam penelitian Hughes 

dan Leekam (2004), disebutkan bahwa anak cenderung “sulit diatur”, agresif, dan 

anak dengan gangguan perilaku (conduct disorder) juga diketahui memiliki 

penguasaan theory of mind yang buruk.  
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Berkaitan dengan kalimat diatas bahwa anak-anak yang cenderung “sulit 

diatur” serta memiliki perilaku agresif disinyalir memiliki kemampuan Tom yang 

rendah (Novitasari & Wimbarti, 2015). Hal ini dikarenakan sikap agresif yang 

diperlihatkan secara fisik oleh anak, dapat diprediksi melalui kemampuan Tom 

anak (O’Toole et al., 2017).  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Izard dalam 

Tentama (2013) menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 

memahami perasaannya dan orang lain, akan lebih rentan mengalami masalah 

perilaku dan belajar saat mereka dewasa. 

Berdasarkan pendapat Lonigro, dkk (2017) menambahkan bahwa 

kemampuan Tom yang rendah pada anak, menyebabkan anak lebih berfokus pada 

dirinya sendiri (egosentris), cenderung tidak bisa menerima bujukan atau pendapat 

dari teman maupun pengasuhnya. Sedangkan menurut Azizah dan Padu (2015), 

menjabarkan bahwa kurangnya kemampuan Tom pada anak akan memberikan 

dampak negatif bagi anak, terutama pada kemampuan bersosialisasi, yaitu anak 

menjadi sulit diatur dan memiliki gangguan perilku. Sehingga anak tersebut akan 

cenderung sulit dalam bersosialisasi (Slaughter, 2015). Terhambatnya anak dalam 

perkembangan bahasa juga berkaitan erat dengan rendahnya kemampuan Tom pada 

anak (Conte et al., 2019).  

Kurangnya keterampilan theory of mind pada anak usia dini kemudian 

berimplikasi pada keberfungsian sosial anak-anak (Novitasari & Wimbarti, 2015). 

Selaras dengan pernyataan diatas, Baker (2003) menyebutkan bahwa rendahnya 

tom pada seseorang akan cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan niat 

orang lain, kurang bisa memahami bagaimana perilaku dirinya mempengaruhi 
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orang lain, dan individu tersebut akan mengalami kesulitan dengan timbal balik 

sosial. Ini pun terlihat pada perilaku anak yang tidak mau berbagi makanan atau 

mainan dengan temannya, anak menjadi sulit diatur, sering bertengkar dengan 

teman sebaya dan akhirnya terbentuk fungsi sosial yang buruk (Rusli & Nurmina, 

2020). 

Anak – anak yang memiliki kemampuan theory of mind yang baik dapat 

membantu anak dalam beradaptasi di lingkungannya, seperti kemampuan 

komunikasi yang lebih baik, hubungan sosial yang berkualitas, meningkatkan 

popularitas diantara teman sebaya, dan meningkatkan keberhasilan dalam mencapai 

hasil akademik (Beaudoin et al., 2020). Namun tidak semua anak mampu 

memahami kondisi dirinya sendiri dan orang lain. Kondisi ini pun akan membuat 

anak kurang dalam merespon, kurang bisa memahami apa yang orang lain pikirkan 

dan rasakan, serta anak kurang bisa dalam menyelesaikan masalah sederhana (J. E. 

Baker, 2003).  

Secara implisit, memahami sikap orang lain bisa disebut sebagai kemampuan 

tom, hal ini dikarenakan individu biasanya memperlihatkan kepekaannya terhadap 

emosi dan atau keadaan pikiran seseorang melalui perbuatannya (Kuhnert et al., 

2017). Ini berarti kemampuan Tom anak yang rendah, kemungkinan akan sulit 

dalam mengambil sikap maupun merasakan emosi dari sudut pandang orang lain 

(Kuhnert et al., 2017). Hal ini pun sudah diidentifikasi dalam sejumlah kondisi dan 

konteks yang ditandai dengan fungsi sosial yang berubah (Beaudoin et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pengisian angket dengan pendidik di TK Kabupaten 

Lombok Tengah yang telah peneliti sebarkan melalui google form (lihat Lampiran 
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1. Rekapitulasi Hasil Pengisian Angket pada Guru TK di Kecamatan Pujut, Lombok 

Tengah, h.153). Peneliti menyimpulkan bahwa 71,4% guru menyatakan anak belum 

mengerti bahwa  keinginan orang lain berbeda dengan dirinya; sebanyak 64.3% 

guru juga menjawab bahwa anak tidak menunjukkan empati kepada temannya yang 

sedang bersedih; dan sebanyak 50% guru menjawab anak belum bisa bertanggung 

jawab. Hal ini juga didukung dari permasalahan empiric yang ditemukan di salah 

satu TK di Lombok tengah dari penelitian (Rohani Zen, Wayan Tamba, 2021) 

menyatakan bahwa anak tidak mau berbagi dengan temannya, tidak mau 

menghargai temannya, dan tidak mampu bergaul dengan teman sebaya. Nampak 

bahwa kemampuan Tom terutama anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Lombok 

Tengah perlu diperhatikan secara intensif. 

Terkait dengan pernyataan tersebut, penemuan lain dari Safitri & Aziz (2019), 

mengemukakan bahwa masih banyak anak-anak kelas B2 yang sering sekali 

berkelahi, serta memiliki perilaku mengucilkan teman.  Krisis inilah yang dihadapi 

pendidik maupun orangtua bersama saat ini (Suasthi et al., 2020). Menurut Basti et 

al., (2020) salah satu penyebab anak bertindak seperti diatas karena kesempatan 

anak untuk berinteraksi sosial sesama teman berkurang dan perasaan anak mudah 

berubah, sulit untuk dinasehati, serta gangguan perilaku/conduct disorder (Basti et 

al., 2020). Diketahui juga bahwa anak dengan gangguan perilaku (conduct 

disorder) dapat disinyalir memiliki penguasaan theory of mind yang buruk (Hughes 

& Leekam, 2004).  

Hal diatas juga tidak lepas dari beberapa aspek yang berperan penting bagi 

anak, diantaranya adalah anak lain (teman sebaya), orang dewasa (guru/orang tua) 
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dan media yang berorientasi pada mencipta dan memperkaya pengalaman anak 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2015:3). Selain itu Astington dan 

Edward (2010) juga menyatakan bahwa faktor lingkungan mempengaruhi 

perkembangan Tom, dan dapat ditingkatkan dengan melibatkan anak dalam 

permainan pura-pura; mengajak anak untuk berbicara tentang pikiran, keinginan, 

dan perasaan orang, dan alasan mengapa mereka bertindak seperti itu; serta 

mengajak anak untuk mendengar dan berbicara tentang sebuah cerita, terutama 

yang melibatkan kejutan, rahasia, trik, dan kesalahan, yang mengundang anak-anak 

untuk melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda. 

Salah satu cara dalam meningkatkan perkembangan Tom ialah dengan 

mengajak anak untuk mendengar dan berbicara tentang sebuah cerita melalui media 

buku cerita bergambar (Beaudoin et al., 2020). Di beberapa sekolah sudah 

menerapkan metode dengan media yang beragam, edukasi melalui bercerita jarang 

guru terapkan (Halimah et al., 2020). Walau begitu, jika tidak dibarengi dengan 

media pendukung yang menarik bisa membuat anak menjadi kurang fokus dan tidak 

tertarik terlebih dengan penyampaian yang kurang bagus (Safitri & Aziz, 2019).  

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkannya media yang mampu menyokong 

perkembangan anak, khususnya dalam perkembangan kemampuan anak dalam 

memahami diri sendiri maupun orang lain, atau yang biasa disebut dengan theory 

of mind.  

Buku cerita anak-anak dapat dianggap sebagai sumber penting bagi anak-

anak untuk belajar tentang keadaan individu yang berbeda seperti emosi, keinginan, 

dan kognisi. Namun keadaan individu atau tokoh yang diperlihatkan dalam cerita 
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pun bervariasi, sesuai budayanya masing – masing (Farkas et al., 2020). Dengan 

buku cerita bergambar juga dapat mempermudah anak dalam menyerap apa yang 

akan guru berikan serta bisa menambah pengalaman anak itu sendiri. Bahwa 

melakukan kegiatan mendongeng dan membaca buku cerita dapat mengembangkan 

kemampuan theory of mind pada anak usia 5–7 tahun (Symons et al., 2005).  

Faktanya, guru yang membacakan buku cerita pada anak akan menambahkan 

lebih banyak kosakata, memberikan keragaman leksikal serta memiliki 

kompleksitas sintaksis yang lebih besar dibandingkan ketika guru berbicara biasa 

atau ketika anak bermain dengan mainan (Farkas et al., 2020; Stich et al., 2015). 

Penelitian lain yaitu Bergman et al (2020)  juga mengungkapkan bahwa anak – anak 

yang dibacakan buku sembari diajak berdiskusi mengenai karakter, emosi, perilaku, 

dan situasi juga konsekuensi yang ada didalam buku. Anak akan mampu 

mengekspresikan emosi, mampu memecahkan masalah sosial, serta anak mampu 

memberikan solusi dalam pemecahan masalahnya (Bergman Deitcher et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penyebarann angket yang dilakukan kepada 14 guru di TK 

se-Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, menjabarkan bahwa saat ini buku 

yang khususnya buku cerita untuk menstimulus kemampuan Tom anak usia dini 

belum cukup tersedia. Memang buku cerita yang menjurus kepada kemampuan 

Tom ada, akan tetapi untuk masuk ke sekolah dan dipergunakan dengan tujuan 

menstimulasi kemampuan Tom anak bahkan belum disiapkan. Buku cerita 

bergambar yang sering ada di lingkungan sekolah diantaranya dengan tema 

binatang, tanaman, nabi dan rasul, penjumlahan dan pengurangan, gejala alam, 

cerita rakyat, serta cerita sehari-hari. Bahkan kebanyakan guru yang telah 
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diberikan angket belum mendengar mengenai kemampuan Tom pada anak. Hal 

inilah yang menjadikan kemampuan Tom anak kurang terasah. 

Pemahaman tentang bagaimana orang lain berpikir dan merasakan disebut 

teori pikiran. Mendongeng merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

mengembangkan imajinasi dan kemampuan berbahasa anak, dan dapat membuat 

anak berpikir berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu, anak-anak 

dapat mempelajari teori pikiran dan keterampilan sosial dari cerita tersebut 

(Attawibulkul et al., 2019). Dengan demikian, buku anak-anak dapat menjadi alat 

untuk mempromosikan pemahaman anak-anak tentang keadaan dalam diri dan 

orang lain (theory of mind) (Brophy-Herb et al., 2015; Rollo et al., 2017).  Media 

buku ini dapat diakses secara daring atau online, sehingga guru dan orang tua dapat 

dengan mudah mengaksesnya. Peneliti memfokuskan permasalahan penelitian ini 

pada penerapan media buku cerita bergambar yang mampu meningkatkan 

kemampuan theory of mind pada anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah- masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya media pembelajaran untuk membantu anak dalam menstimulasi 

kemampuan theory of mind anak. 

2. Buku cerita bergambar untuk menstimulasi kemampuan theory of mind anak 

belum banyak bahkan jarang. 

3. Anak belum mengerti bahwa  keinginan orang lain berbeda dengan dirinya;  

4. Anak tidak menunjukkan empati kepada temannya yang sedang bersedih;  
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5. Anak belum bisa bertanggung jawab 

6. Pendidik yang belum mengetahui tentang kemampuan Theory of mind anak. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, agar pembahasan dalam penelitian 

tidak terlalu luas dan dapat mencapai tujuan penelitian, penelitian ini kemudian 

dibatasi permasalahannya menjadi tiga fokus bahasan masalah. Diantaranya media 

pembelajaran khususnya buku cerita bergambar untuk menstimulasi kemampuan 

theory of mind anak yang jarang ditemukan di sekolah, anak teridentifikasi 

memiliki kemampuan theory of mind yang kurang (seperti anak belum mengerti 

bahwa  keinginan orang lain berbeda dengan dirinya; anak tidak menunjukkan 

empati kepada temannya yang sedang bersedih; Anak belum bisa bertanggung 

jawab) dan pendidik yang belum mengetahui tentang kemampuan theory of mind 

anak. Oleh karena itu, penelitian ini lebih mengarah pada pengembangan media 

buku cerita bergambar untuk menstimulasi kemampuan theory of mind anak usia 5-

6 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain buku cerita bergambar yang digunakan untuk 

menstimulasi kemampuan theory of mind anak usai 5-6 tahun? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan buku cerita bergambar yang digunakan untuk 

menstimulasi kemampuan theory of mind anak menurut ahli teori, ahli media 

dan praktisi?  
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3. Bagaimana tingkat keefektifan media buku cerita bergambar terhadap 

peningkatan kemampuan theory of mind anak? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan buku cerita bergambar yang layak untuk menstimulasi 

kemampuan theory of mind anak menurut ahli materi, ahli media, dan 

praktisi/guru. 

2. Mengetahui kelayakan produk pengembangan buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan kemampuan theory of mind anak usia 5-6 tahun menurut ahli 

teori, ahli media dan praktisi. 

3. Mengetahui keefektifan media buku cerita bergambar terhadap peningkatan 

kemampuan theory of mind anak usia 5-6 tahun. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari hasil penelitian pengembangan buku cerita bergambar ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dalam penelitian ini dapat bermanfaat dengan menghasilkan 

media buku cerita bergambar yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

lain yang akan melakukan penelitian yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat kepada : 

a. Guru 
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Bagi guru diharapkan produk hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan 

dan dapat digunakan pendidik untuk menstimulasi kemampuan Theory of mind 

anak usia 5 – 6 tahun.  

b. Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengalaman khususnya bagi 

peneliti dalam pengembangan media buku cerita bergambar dalam menstimulasi 

kemampuan theory of mind. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang melandasi pengembangan media buku cerita bergambar untuk 

menstimulasi kemampuan theory of mind adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan theory of mind anak masih kurang diketahui khususnya oleh para 

praktisi pendidikan anak usia dini. 

2. Kemampuan theory of mind sangat penting untuk distimulasi sejak dini, 

sehingga anak akan memiliki kemampuan dalam memahami perasaan dirinya 

dan orang lain. Anak juga mampu memahami bahwa seseorang dapat memiliki 

perasaan yang tersembunyi, atau bahwa orang lain mungkin bertindak berbeda 

dengan apa yang sedang di rasakan. 

3. Kemampuan theory of mind pada anak juga mampu membuat anak untuk 

memahami bahwa keinginan dan keyakinan orang lain dapat berbeda dari anak. 

4. Pemahaman dasar tentang keyakinan salah (false-believe) dalam theory of mind 

juga dapat membantu anak untuk lebih berbesar hati terhadap perilaku 

seseorang, dengan menimbang niat atau pengalaman orang tersebut. Misalnya, 
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anak-anak yang memiliki kemampuan false-believe yang baik, akan memaklumi 

pelanggaran yang tidak disengaja daripada tindakan yang disengaja. 

5. Buku cerita bergambar yang sudah dikembangkan dapat digunakan sebagai 

bahan pembelajaran untuk anak TK/RA khususnya kelompok B untuk 

menstimulasi kemampuan theory of mind anak. 

6. Anak akan berminat dengan buku-buku cerita bergambar yang berisi cerita 

sehari-hari yang diketahui anak, terutama pada jenis cerita yang diperankan oleh 

tokoh hewan, sehingga kemampuan theory of mind anak dapat terstimulasi 

dengan baik. 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa produk 

buku cerita bergambar. Pengembangan media buku cerita bergambar ini bertujuan 

untuk memberikan stimulus pada kemampuan theory of mind anak dengan cara 

yang menyenangkan dan disukai oleh anak.  

Spesifikasi lain yang ada juga dijabarkan dibawah ini. 

1. Produk ini dikembangkan berdasarkan teori dari theory of mind, yang didalam 

buku cerita bergambar yang dikembangkan berdasarkan konsep theory of mind 

oleh Wellman dan Liu dalam Smogorzewska et al., (2018), Rusli dan Nurmina 

(2020)  dan Beaudoin et al., (2020) sebagai berikut :  

a. Hidden emotion : 

1) Mampu memberikan reaksi emosi terkait situasi yang dirasakan. Contoh, 

ketika anak bermain, anak akan menampakkan reaksi emosi seperti 

senang, marah, sedih, dan lain – lain.     
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2) Mampu menyatakan atau menjelaskan reaksi emosi seseorang berdasarkan 

situasi yang dialami. Contoh, anak mampu menjelaskan alasan temannya 

yang sedang bersedih  

b. False-believe  : 

Anak memiliki keyakinan yang tidak benar tentang sesuatu. Contoh, ketika 

bermain sembunyi tangan, anak yakin jika batu berada di tangan teman yang 

anak yakini, padahal belum tentu benar.  

c. Knowledge access : 

Anak memahami bahwa seseorang dapat mengetahui sebuah informasi 

yang dapat terlihat, namun jika sesuatu tersebut tidak terlihat atau belum 

terlihat, maka orang lain tidak akan tahu. Contoh, anak yang melihat boneka 

temannya disembunyikan tanpa sepengetahuan temannya tersebut, akan paham 

jika temannya tidak akan tahu keberadaan boneka yang telah disembunyikan 

tadi.  

d. Diverse believe : 

Anak memahami bahwa seseorang mungkin memiliki kepercayaan atau 

keyakinan yang berbeda mengenai satu hal yang sama. Contoh, ketika salah 

satu anak kehilangan mainannya, akan ada anak yang berpendapat untuk 

mencari di dalam tas, ada pula anak yang berpendapat untuk mencari di sekitar 

area kelas.  

e. Diverse desires : 

Anak mampu memahami bahwa seseorang menyukai atau menginginkan 

sesuatu yang berbeda dengan dirinya. Contoh, anak akan memberikan kado 
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untuk temannya yang berulang tahun sesuai dengan apa yang disukai 

temannya, misalnya berdasarkan warna kesukaan temannya dan bukan 

berdasar warna kesukaan dirinya ). 

2. Produk ini juga dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) pada 

kurikulum 2013 PAUD, diantaranya : 

a. KD 2.9 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan mau 

membantu  

b. KD 3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal 

dan non verbal) 

c. KD 3.13 Mengenal emosi diri dan orang lain 

d. KD 4.14 Mengungkapkan kebutuhan, keinginan dan minat diri dengan cara 

yang tepat. 

3. Isi buku cerita bergambar disajikan dengan jumlah kurang lebih 35 halaman full 

color. 

4. Warna pada ilustrasi gambar dipilih menggunakan warna-warna primer serta 

sekunder. 

5. Buku cerita bergambar yang dikembangkan ini memiliki sampul depan (cover), 

petunjuk penggunaan, dengan berisi konsep cerita yang diilustrasikan melalui 

gambar, halaman ide, dan sampul belakang. 

6. Buku cerita bergambar dijilid dengan teknik buku berukuran 21 X 23 cm. 
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